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Penelitian ini berjudul “Penerapan Metode Grafik dalam Perencanaan dan
Optimalisasi Pendapatan Produksi Kue Bolu Pak Cipto di Kabupaten
Ponorogo”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan dapat menganalisis
perencanaan produksi dilakukan agar jumlah produksi dan pendapatan
usaha kue bolu dapat meningkat, meskipun bahan baku yang digunakan
terbatas. Penyelesaian masalah ini menggunakan pendekatan matematika
berupa program linear, yaitu Metode Grafik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Pak Cipto dapat memproduksi dua jenis kue, yaitu
40 porsi kue bolu kijing dan 13 porsi kue bolu mini kering, dengan total
pendapatan sebesar Rp 445.000.
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This research is entitled "Application of Graphic Methods in Planning and

" Optimizing Income from Pak Cipto Sponge Cake Production in Ponorogo
Regency”. This research was carried out with the aim of analyzing
production planning so that the amount of production and income of the
sponge cake business can increase, even though the raw materials used
are limited. Solving this problem uses a mathematical approach in the
Jform of a linear program, namely the Graphic Method. The results of the
research show that Mr. Cipto can produce two types of cake, namely 40
portions of kijing sponge cake and 13 portions of dry mini sponge cake,
with a total income of IDR 445,000.
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1. PENDAHULUAN

Riset operasi adalah disiplin yang berfokus pada pengambilan keputusan secara optimal melalui

pengembangan model sistem, baik yang bersifat deterministik maupun probabilistik. Metode ini berakar
dari situasi nyata, khususnya di bidang manajemen atau dunia bisnis, dengan menggunakan pendekatan

ilmiah atau sistematis yang dikenal sebagai riset operasi [1]. Persaingan bisnis semakin ketat ini, tentu

akan banyak menciptakan macam-macam bisnis atau usaha yang dapat memberikan pemasukan, agar
dapat memenuhi kebutuhan hidup. Salah satu bisnis yang dapat dilakukan yaitu membuat usaha
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rumahan seperti yang dilakukan oleh Pak Cipto, di Kabupaten Ponorogo. Berdasarkan hasil pengamatan
yang penulis lakukan, Pak Cipto biasanya membuat 2 menu produk, yaitu kue bolu kijing dan kue bolu
mini kering. Usaha ini sebenarnya sudah lama berjalan, kemampuan dalam mengevaluasi strategi
produksi berbagai jenis kue bolu masih belum memadai. Dalam konteks ini, diperlukan kajian terhadap
seluruh stok bahan baku kue bolu yang ada untuk menentukan jumlah produksi setiap jenis kue bolu
secara optimal, sehingga hasil produksi dapat dimaksimalkan tanpa melampaui batas persediaan bahan
baku.

Bahan baku yang dibutuhkan memiliki keterbatasan dalam jumlah serta kualitas ketersediannya,
maka dari itu dibutuhkan pengelolaan bahan baku untuk kue bolu yang baik guna mendapatkan hasil
yang optimal. Untuk menjaga ketersediaan sumber bahan baku yang dimiliki, oleh sebab itu dibutuhkan
ilmu untuk menganalisa hal tersebut, yaitu bagaimana semestinya produksi yang bisa dilakukan untuk
penggunaan bahan baku dapat mencukupi namun bisa memaksimalkan pemasukan. [lmu yang tepat itu
salah satunya ialah ilmu pemrograman linear.

Dari penyelesaian observasi penulis di tempat usaha, penulis menerima informasi bahwa adanya
permasalahan yang dialami yaitu, memastikan berapa kuantitas produksi yang dibutuhkan untuk
memperoleh profit yang maksimal. Permasalahan mengoptimasi produk produksi usaha kue bolu Pak
Cipto ialah memperoleh profit maksimal dari kedua jenis kue bolu yang dibuat, yaitu kue bolu kijing
dan kue bolu mini kering [2]. Masalah ada pada produksi, berupa keterbatasan bahan baku seperti telur,
terigu dan gula serta bahan penunjang lainnya. Oleh karena itu masalah keterbatasan sumber bahan
baku, dalam memaksimalkan produksi dari keterbatasan tersebut alternatifnya yaitu dilakukan analisis
tentang seharusnya produksi dilakukan. Salah satu pendekatan untuk menganalisis produksi yang dapat
diterapkan dalam penelitian ini adalah metode grafik. Metode grafik adalah teknik yang dipakai untuk
menangani persoalan program linier yang melibatkan dua variabel keputusan. Untuk mengatasi
permasalahan optimasi program linier, metode diagram merupakan salah satu pendekatan yang dapat
dimanfaatkan untuk menyelesaikan persoalan ini [3], metode grafik adalah pendekatan dalam
perancangan tata letak yang memanfaatkan grafik keterhubungan (adjacency graph) untuk
menghubungkan berbagai departemen atau fasilitas. Tujuannya adalah mengoptimalkan pengaturan
dengan memperoleh bobot keterhubungan tertinggi. [4].

Penerapannya, dalam banyak hal tertentu, jika variable fungsi objektifnya ada dua, maka Batasan
dari fungsi kendala bisa digambarkan dalam grafik dua dimensi yang berupa garis lurus. Tujuan
penyelsaian masalah dengan pemograman linier berhubungan dengan masalah optimasi, yaitu tujuan
maksimal atau minimal sesuai dengan tingkat pencapaian tujuan ini, dibatasi oleh masalah yang
menunjukkan keterbatasan dari kapasitas waktu, produk dan kemampuan yang ada [5]. Nilai-nilai
variable keputusan yang dihasilkan dari proses pencapaian tujuan ini di sebut sebagi solusi yang layak.
Solusi layak bisa memberikan nilai fungsi tujuan paling besar (kasus maksimal) atau yang paling kecil
(kasus minimal) disebut solusi optimal [6]. Pendekatan yang sudah di rancang, perusahaan bisa dengan
mudah menemukan strategi terbaik untuk mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan. Optimalisasi
bukan hanya untuk perusahaan yang sudah berkembang besar, namun bisa juga digunakan untuk Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)[5].

Metode grafis mempunyai empat karakteristik yaitu [7] :

1. Metode ini dengan mudah diterapkan untuk memecahkan masalah dengan dua variabel keputusan.

2. Metode ini sulit diterapkan pada masalah dengan lebih dari dua variabel keputusan.

3. Dalam metode grafis, domain solusi selalu berada di kuadran pertama.

4. Memahami metode ini adalah dasar pertama untuk mempelajari metode lain untuk menemukan
solusi yang berbeda.

Langkah — langkah penyelesaian dengan metode grafik [8] :
1. Menyusun model matematis berupa variabel keputusan, fungsi objektif, dan fungsi pembatas.
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2. Mengubah setiap fungsi pembatas menjadi bentuk persamaan.
3. Membuat diagram untuk setiap fungsi pembatas.
4. Menentukan wilayah solusi dan titik-titik sudut yang terdapat dalam diagram.
5. Menemukan nilai terbaik dengan menguji setiap titik sudut

Tujuan dari penelitian menggunakan metode ini adalah untuk mengurangi momen perpindahan
total (massa x jarak) yang terjadi di tempat produksi. Pengurangan momen perpindahan total
mengurangi biaya produksi dalam penanganan material [9].

2. METODE

Penelitian dilakukan pada home industry roti bolu Bapak Cipto dijalan sekar harum, Kelurahan
Tonatan di Kecamatan Ponorogo, waktu pelaksanaannya yaitu bulan Januari 2025. Variabel dalam
penelitian ini meliputi metode grafik sebagai variabel independen yang memengaruhi, dan produksi kue
bolu sebagai variabel dependen yang dipengaruhi [6]. Adapun skema penelitian yang diterapkan dapat
dijelaskan sebagai berikut :

01 | X 02

Gambar 1. Skema Penelitian
Keterangan:
01 = sampel kuantitas produksi kue sebelum dianalisa.
X = perlakuan yang diberikan dengan metode grafik
02 = Sampel kuantitas produksi kue setelah dianalisa

Diagram tersebut menggambarkan tahapan penelitian menggunakan metode grafik untuk
menganalisis kuantitas produksi kue, khususnya roti bolu, guna memaksimalkan produksi dengan
mempertimbangkan keterbatasan bahan baku. Penjelasan lebih detail dapat dirangkai sebagai berikut:

Pada langkah awal, 01 mewakili sampel data awal yang mencatat jumlah produksi kue sebelum
dilakukan analisis lebih lanjut. Data ini diperoleh melalui wawancara langsung dengan pelaku usaha
untuk mengetahui jumlah kedua jenis kue, termasuk roti bolu, yang bisa diproduksi berdasarkan
ketersediaan bahan baku saat itu. Informasi ini mencakup data dasar seperti jumlah tepung, gula, telur,
dan bahan pendukung lain yang tersedia.

Selanjutnya, bagian X menggambarkan proses perlakuan yang diberikan menggunakan metode
grafik. Pada tahap ini, metode grafik digunakan untuk menganalisis keterbatasan bahan baku serta
hubungan antar variabel dalam sistem produksi. Dengan menggunakan metode grafik, peneliti
memodelkan kendala-kendala seperti jumlah bahan baku maksimum yang tersedia dan rasio kebutuhan
bahan untuk setiap jenis kue. Model ini membantu dalam menentukan kombinasi optimal yang
memungkinkan jumlah produksi kue mencapai hasil maksimal tanpa melebihi batas persediaan bahan
yang ada.

Tahapan terakhir ditandai dengan 02, yang menunjukkan hasil akhir berupa jumlah produksi kue
setelah dilakukan analisis dengan metode grafik. Melalui perhitungan yang sistematis, penelitian ini
menghasilkan informasi tentang jumlah ideal roti bolu yang harus diproduksi agar pemanfaatan bahan
baku menjadi efisien. Analisis ini memastikan bahwa produksi dapat berjalan optimal, dengan
meminimalkan pemborosan bahan dan memaksimalkan keuntungan bagi produsen.

Penelitian ini memberikan panduan praktis bagi produsen dalam mengelola sumber daya yang
terbatas. Dengan menerapkan metode grafik, produsen dapat membuat keputusan produksi yang lebih
tepat, seperti berapa banyak roti bolu yang harus dibuat dari bahan baku tertentu, tanpa mengorbankan
kualitas maupun kapasitas produksi. Secara keseluruhan, pendekatan ini tidak hanya membantu
meningkatkan efisiensi produksi tetapi juga mendukung keberlanjutan bisnis dalam menghadapi
berbagai keterbatasan operasional.
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Penjelasan tersebut, bahwa melalui wawancara penulis akan mendapatkan informasi jumlah
kedua jenis kue bisa diproduksi dari pertimbangan bahan baku, Selanjutnya, dari roti bolu diproduksi
ditempat tersebut peneliti menganalisa dengan metode grafik bahan tersebut sehingga mendapatkan
hasil tentang jumlah ideal roti bolu harus dibuat dari persediaan bahan baku roti tersebut, supaya
produksi dapat maksimal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut informasi dari hasil wawancara dengan owner usaha kue bolu yaitu Bapak Cipto dapat
diketahui bahwa setiap hari beliau membuat dengan 2 jenis kue bolu yaitu kue bolu kijing sebanyak 15
porsi dan kue bolu mini kering sebanyak 10 porsi, diketahui bahwa satu porsi kue bolu yang dijual yaitu
berisi 12 pcs. Bapak Cipto dalam produksi kedua kue bolu tersebut, ada beberapa bahan dasar yang
digunakan bersama atau bahan dasarnya sama yang diperlukan yaitu tepung terigu, gula pasir dan telur.
Bapak Cipto menggunakan beberapa bahan baku seperti tepung terigu sebanyak 4 kg, gula pasir
sebanyak 2 kg dan telur sebanyak 1 rak setiap kali memproduksi kue bolunya. Satu porsi kue bolu kijing
membutuhkan 100 g terigu, 100 g gula dan 1 butir telur, dan satu porsi kue bolu mini kering memerlukan
200 g terigu, 40 g gula dan 1 butir telur. Sesuai dari informasi hasil wawancara, bahwa satu porsi kue
bolu kijing dijual dengan harga Rp 8.000 sedangkan satu buah kue bolu mini kering dijual dengan harga
Rp 10.000.

Dalam program linear, kebutuhan bahan baku kue dan pendapatan terlebih dahulu dirumuskan ke
dalam model matematika. Model ini merupakan cara untuk mengartikan setiap permasalahan, dalam hal
ini analisis bahan baku dan tujuan yang ingin dicapai, ke dalam bentuk matematika agar masalah
tersebut bisa diselesaikan secara sistematis menggunakan pendekatan matematika[10].

3.1 Mengubah masalah asli menjadi model matematika
3.1.1  Variabel keputusan
Misalkan:
x : Kue bolu kijing
y : Kue bolu mini kering
3.1.2  Fungsi tujuan maksimal
Z =8.000x + 10.000y
3.1.3  Fungsi kendala atau batasan masalah
a. Kendala tepung terigu (4 kg = 4000 g) = 100x + 200y < 4000
b. Kendala gula pasir (2 kg =2000 g) = 100x + 40y < 2000
c. Kendala telur (1 rak =25 buah telur) =x +y <25
d. Batasan Masalah=x>0dan >0
3.2 Penyelesaian fungsi kendala
3.2.1 Menentukan titik potongnya :
100x + 200y = 4000

X 0 40
Y 20 0

Gambar 2. Menentukan Titik Potong 100x + 200y = 4000
Jadi, titik potongnya adalah (0,20) dan (40,0)

3.2.2 Menentukan titik potongnya :
100x + 40y = 2000
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X 0 20
Y 50 0

Gambar 3. Menentukan Titik Potong 100x + 40y = 2000
Jadi, titik potongnya adalah (0,50) dan (20,0)

3.2.3  Menentukan titik potongnya :
x+y=25

X 0 25
Y 25 0

Gambar 4. Menentukan Titik Potong x +y = 25
Jadi, titik potongnya adalah (0,25) dan (25,0)

3.3 Grafik Linier Program

Gambu ' S Geawca LN & rogram
3.3.1 Subtitusikan dengan titik selidik (0,0) :
a. 100x +200y < 4000
100(0) + 200(0) < 4000
0 <4000
b. 100x +40y < 2000
100(0) +40(0) < 2000
0 <2000
c. x+ty< 25
0)+(0)<25
0<25
3.3.2 Titik B berada di daerah feasible
a. 100x + 200y = 4000
b. 100x + 40y =2000
Menyelesaikan sistem persamaan ini untuk menentukan titik potong B, menentukan
nilai y, maka dapat dilakukan eliminasi :
(100x + 200y = 4000) 1 = 100x + 200y = 4000
(100x + 40y =2000) 1 =100x +40 y =200
160y = 2000
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333

334

335

y=12,5
Menentukan nilai x, maka dapat dilakukan subtitusi ke salah satu kendala:
100x + 200 (12,5) = 4000
100x + 2500 = 4000
100x = 4000
x =40
Nilai x dan y pada titik B adalah (40,12.5)
Titik C berada di daerah feasible
a. 100x + 40y = 2000
b. x+y=25
Menyelesaikan sistem persamaan ini untuk menentukan titik potong C, menentukan
nilai x, maka dapat dilakukan eliminasi :
(100x + 40y = 2000) 1 = 100x + 40y = 2000
(x +y=25)40=40x + 40y = 1000
60x = 1000
x=16,7
Menentukan nilai y, maka dapat dilakukan subtitusi ke salah satu kendala:
(16,7) +y =25
y=38,3
Nilai x dan y pada titik C adalah (16.7,8.3).
Menentukan titik optimal tanpa menggunakan garis isoprofit
a. (0,0): Z=28000 (0)+ 10000 (0) =0
b. A (0,20) : Z=28000 (0) + 10000 (20) = 200000
c. B (40,12.5) : Z= 28000 (40) + 10000 (12.5) = 445000
d. C(16.7,8.3) : Z=28000 (16,7) + 10000 (8,3) = 216600
e. D (20,0): Z=28000 (20) + 10000 (0) = 160000
Solusi Optimal
x =40
y=12,5~=13
Z =445000

Penyelesaian tersebut dapat diperoleh bahwa pada takaran bahan baku yang setiap hari diproduksi

oleh Bapak Cipto, dalam memperoleh penghasilan yang maksimal, maka Bapak Cipto harus membuat
kue bolu kijing (x) = 40 porsi dan kue bolu mini kering (y) = 13 porsi.
Penyelesaian penelitian menunjukkan bahwa perbedaan kuantiti produksi roti bolu antara tidak

dianalisis terlebih dahulu dan telah dianalisis menggunakan metode grafik pada program linear.
Perbedaan itu disebabkan oleh proses analisis sebelum produksi dilakukan. Analisis tersebut

menggunakan pendekatan program linear, yaitu metode grafik, yang diawali dengan penyusunan model

matematika.
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Analisis program linear, diperoleh keputusan optimal untuk masalahan, adalah perencanaan
memanfaatkan menggunakan konsep matematika guna mendapatkan keputusan terbaik. Bapak Cipto
seharusnya memproduksi kue bolu kijing sebnayak 40 porsi (x) dan kue bolu mini kering sebanyak 13
porsi (y).tersebut menunjukkan bahwa, dengan persediaan bahan baku yang tersedia.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahan dasar kue yang ada, Bapak Cipto menggunakan
beberapa bahan baku seperti tepung terigu 4 kg, gula pasir 2 kg dan telur 1 rak, setiap kali
memproduksi kue bolunya. Bapak Cipto dapat memproduksi dua jenis kue yaitu kue bolu kijing
sebanyak 40 porsi dan kue bolu mini kering sebanyak 13 porsi dengan total pendapatan Rp 445.000.
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